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This study aims to examine and analyze the factors that influence non-performing
financing at PT. Bank NTB Syariah. Factors that can affect this problematic financing
can be caused from the internal and external sides. This type of research is associative
and aims to determine the relationship between two or more variables. Data analysis
using multiple linear regression analysis. Linear regression was used to analyze data
related to four independent variables, namely CAR (X1), FDR (X2), GDP (X3), inflation
(X4) and the dependent variable NPF (Y). The results showed that at Bank NTB Syariah
partially the Capital Adequacy Ratio (CAR) had a negative and significant effect on the
problem financing ratio as measured by Non Performing Financing (NPF), meaning
that increasing Capital Adequacy Ratio (CAR) would reduce Non Performing Financing
(NPF). In addition, it is also known that partially the Financing to Deposit Ratio (FDR)
has a negative and significant effect on the problem financing ratio as measured by Non
Performing Financing (NPF), meaning that increasing Financing to Deposit Ratio (FDR)
will reduce Non Performing Financing (NPF). And conversely, any decrease in the
Financing to Deposit Ratio (FDR) will increase Non Performing Financing (NPF).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan bermasalah di PT. Bank NTB Syariah. Faktor yang dapat
mempengaruhi pembiayaan bermasalah ini bisa disebabkan dari sisi internal maupun
eksternal. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif dan bertujuan menentukan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda. Regresi linier digunakan untuk menganalisis data terkait dengan
empat variabel independen yaitu CAR (X1), FDR (X2), GDP (X3), inflasi (X4) serta
variabel dependen NPF (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Bank NTB
Syariah secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap rasio pembiayaan bermasalah yang diukur dengan Non Performing
Financing (NPF), artinya semakin meningkatnya Capital Adequacy Ratio (CAR) akan
menurunkan Non Performing Financing (NPF). Selain itu, diketahui pula bahwa secara
parsial Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
rasio pembiayaan bermasalah yang diukur dengan Non Performing Financing (NPF),
artinya semakin meningkatnya Financing to Deposit Ratio (FDR) akan menurunkan
Non Performing Financing (NPF). Dan sebaliknya, setiap penurunan Financing to
Deposit Ratio (FDR) akan meningkatkan Non Performing Financing (NPF).

I. PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya perekonomian suatu
negara khususnya Indonesia, mengakibatkan
permintaan akan kebutuhan pendanaan yang
dibutuhkan oleh masyarakat juga meningkat,
baik pendanaan untuk kebutuhan produktif
maupun kebutuhan konsumtif. Untuk memini-
malisir hal tersebut dibutuhkan suatu lembaga
atau perusahaan. Indonesia memiliki lebih dari
satu lembaga keuangan, salah satu lembaga
keuangan itu adalah bank. Bank adalah suatu
badan usaha yang tugas utamanya sebagai
lembaga perantara keuangan (financial inter-
mediaries), yang menyalurkan dana dari pihak
yang berkelebihan dana kepada pihak yang

membutuhkan dana atau kekurangan dana pada
waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2009:14).
Bank memiliki beberapa fungsi, salah satunya
adalah agent of trust. Agent of trust berarti dalam
kegiatan usahanya bank mengandalkan keper-
cayaan (trust) masyarakat. Masyarakat percaya
bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh
bank dan uangnya akan dikelola dengan baik
(Triandaru dan Budisantoso dalam Santosa,
2012).

Menurut Riyadi (2006:153) perbankan
merupakan lembaga keuangan yang dapat mem-
pengaruhi perekonomian baik secara mikro mau-
pun makro. Sesuai dengan fungsinya, perbankan
berfungsi sebagai perantara keuangan (financial
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intermediary) antara pihak-pihak yang kelebihan
dana (surplus) dengan pihak-pihak yang mem-
butuhkan dana (defisit). Melalui perbankan
kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada
pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan
manfaat kepada kedua belah pihak. Perubahan
dan kemajuan dunia perbankan diikuti dengan
perubahan peraturan yang tentunya memberikan
dampak, salah satu perubahan regulasi tersebut
adalah UU No. 7 tahun 1992. Sebelum perubahan
tersebut terbentuk bank dikelompokkan sesuai
dengan jenis kegiatan usahanya, antara lain bank
pembangunan, bank tabungan, dan bank ekspor
impor. Menurut UU tersebut bank yang men-
dapatkan pengakuan secara resmi adalah Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan bank umum.

Semua lembaga keuangan khususnya bank
syariah amat membantu dalam pemberian pem-
biayaan dalam pengembangan usaha yang
dijalankan, dalam hal ini bank syariah merupa-
kan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai
I[slam. Dalam tata cara bermuamalah itu dijauhi
dengan praktik-praktik yang dikhawatirkan me-
ngandung unsur-unsur riba, untuk diisi dengan
kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil
dan pembiayaan perdagangan atau praktik-
praktik usaha yang dilakukan di zaman
Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah
ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang. Falsafah
dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai
seluruh hubungan transaksinya adalah efesiensi,
keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu
pada prinsip saling membantu secara sinergis
untuk dapat memperoleh keuntungan sebesar
mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan yang
tidak dicurangi, ikhlas dengan persetujuan yang
matang atas proporsi masukan dan keluarannya.
Kebersamaan mengacu pada prinsip saling
menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling
meningkatkan produktivitas.

Faktor penyebab dari pembiayaan bermasalah
ini bisa disebabkan dari sisi internal maupun
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari kegiatan operasional di dalam per-
bankan itu sendiri yang tertuang dalam kinerja
keuangan. Kinerja keuangan suatu perbankan
dapat dilihat melalui rasio keuangan sebagai
indikator kesehatan serta sebagai alat analisis
untuk memprediksi keuntungan yang akan
dihasilkan. Faktor eksternal meliputi faktor
makro ekonomi yang terbentuk atas kejadian
moneter dan kebajikan fiskal secara makro oleh
pemerintah negara (Rifai, 2007:394). Faktor
internal yang dapat mempengaruhi nilai pembia-

yaan bermasalah pada yang pertama adalah CAR
(Capital Adequacy Ratio). CAR (Capital Adequacy
Ratio) adalah rasio yang akan memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengan-
dung rasio (pembiayaan, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai
dari dana modal sendiri bank disamping mem-
peroleh dana dari sumber lain. CAR (Capital
Adequacy Ratio) merupakan indikator terhadap
kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktiva sebagai akibat dari kerugian-kerugian
bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko
(Dendawijaya, 2009). Makin tinggi CAR (Capital
Adequacy Ratio), makin rendah terjadinya pihak
bank untuk menyalahgunakan pembiayaan yang
dapat meningkatkan pembiayaan bermasalah
(Firdaus, 2015).

Faktor internal selanjutnya yang dapat mem-
pengaruhi nilai pembiayaan bermasalah adalah
FDR (Financing to Deposit Ratio). FDR dapat
dilihat dari tingkat likuiditas. Tingkat likuiditas
dapat menjadi salah satu penyebab pembiayaan
bermasalah. Jika kondisi likuid maka bank akan
lebih cepat untuk menurunkan pembiayaan
walaupun tingkat kemacetan sedang mengalami
kenaikan (Siamat, 2005). Jadi semakin tinggi
rasio FDR kemungkinan terjadinya pembiayaan
bermasalah juga semakin tinggi (Rifai, 2007:
784). Selain faktor internal tersebut, pembiayaan
bermasalah dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Diantara faktor eksternal tersebut adalah GDP
(Gross Domestic Product) merupakan barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam
periode tertentu. Komponen dalam GDP (Gross
Domestic Product) antara lain adalah pendapa-
tan, pengeluaran atau investasi, pengeluaran
pemerintah dan selisih antara ekspor import.
Ketika GDP (Gross Domestic Product) meningkat
secara teori terjadi peningkatan transaksi
ekonomi, dunia bisnis meningkat sehingga NPF
(Non Performing Financing) mengalami penuru-
nan (Mustafa dan Wiliansih, 2007). Faktor
eksternal yang kedua adalah inflasi. Inflasi adalah
peningkatan tingkat harga umum dalam suatu
perekonomian yang berlangsung secara terus
menerus dari waktu ke waktu (Asnani, 2014:
264). Inflasi berpengaruh positif terhadap pem-
biayaan bermasalah karena bila inflasi naik juga
menaikkan NPF (Firmansyah, 2014).

Tingginya nilai pembiayaan bermasalah atau
NPF menunjukkan indikator gagalnya perbankan
tersebut dalam mengelola dana yang disalurkan
pada masyarakat untuk usaha yang dapat
mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri.
Dilihat dari banyaknya masalah yang bisa muncul
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apabila nilai rasio NPF tinggi maka sangatlah
penting bagi sebuah perbankan untuk rasio NPF
memenuhi rasio NPF sesuai dengan ketentuan
dari regulator. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
selaku badan pemerintah yang memiliki tugas
mengatur dan mengawasi jasa keuangan akan
memanggil setiap bank yang memiliki rasio NPF
yang tinggi. Hal tersebut dilakukan guna untuk
menjaga rasio NPF setiap bank tidak melebihi
5%. Pelaksanaan pembiayaan yang dijalankan
oleh PT. Bank NTB Syariah, sudah berusaha
menjalankan tugasnya sebagai perantara yang
membantu melayani kelancaran peluang usaha
para nasabahnya, namun kembali lagi pada salah
satu sifat bank syariah yang selalu beritikad baik
pada semua nasabah guna meningkatkan kualitas
pelayanan sebuah bank tersebut. Berdasarakan
observasi yang dilakukan, kepercayaan yang
telah diberikan oleh PT. Bank NTB Syariah sering
disalahgunakan oleh sebagian nasabah yang
kurang berprilaku positif, sehingga ketika
nasabah sudah mendapatkan tambahan modal
dari bank untuk sebuah usaha, sering kali modal
yang sepenuhnya untuk keperluan usaha malah
sebagian modalnya digunakan untuk kepenti-
ngan pribadi yang berdampak nasabah tidak bisa
menutupi pembayaran terhadap bank atas apa
yang telah ia dapatkan. Sehingga pembiayaan
yang diberikan kepada para nasabah tidak akan
lepas dari resiko terjadinya pembiayaan ber-
masalah yang pada akhirnya dapat mempe-
ngaruhi kinerja bank syariah tersebut, sehingga
terdapat resiko pembiayaan dalam perbankan
yang merupakan risiko yang disebabkan oleh
kegagalan counterparty dalam memenuhi Kke-
wajiban para nasabah.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu di-
lakukan studi kasus untuk mengkaji dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan bermasalah di PT. Bank NTB
Syariah. Faktor yang dapat mempengaruhi pem-
biayaan bermasalah ini bisa disebabkan dari sisi
internal maupun eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari kegiatan
operasional di dalam perbankan itu sendiri yang
tertuang dalam kinerja keuangan. Kinerja
keuangan suatu perbankan dapat dilihat melalui
rasio keuangan sebagai indikator kesehatan serta
sebagai alat analisis untuk memprediksi keuntu-
ngan yang akan dihasilkan. Faktor eksternal
meliputi faktor makro ekonomi yang terbentuk
atas kejadian moneter dan kebajikan fiskal
secara makro oleh pemerintah negara. Secara
dimensi internal, Non Perfoming Financing (NPF)
perbankan syariah dapat dianalisis dengan

pencapaian yang telah diraih dengan melihat
rasio keuntungan berdasarkan (Rifa’i, 2007:394).
Oleh karena itu, peneliti mengambil tema ini agar
dapat digunakan sebagai pedoman gambaran
faktor-faktor yang mempengaruhi NPF, serta
dampak dari faktor-faktor terhadap NPF PT.
Bank NTB Syariah, sehingga ke depan dapat
ditemukan solusi terbaik oleh peneliti selanjut-
nya juga PT. Bank NTB Syariah sendiri untuk
menekan angka NPF tiap tahunnya.

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan data yang telah tersedia pene-
litian ini sesuai untuk menggunakan pendekatan
secara kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiono, 2016:14). Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang datanya menggunakan angka
atau data non angka yang diangkakan (data
kulitatif dikuantitatifkan), kemudian diolah
dengan menggunakan rumus statistik tertentu,
dan diinterpretasikan dalam rangka menguji
hipotesis yang telah disiapkan lebih dahulu, serta
lazim bertujuan untuk mencari sebab akibat
(kausalitas) sesuatu (Sukidin dan Mundir, 2005:
23). Menurut Suharsono (2009:3) pendekatan
kuantitatif adalah salah satu jenis kegiatan
penelitian yang spesifiknya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitian, baik
tentang tujuan penelitian, subyek penelitian,
objek penelitian, sampel, sumber data, maupun
metodeloginya (mulai pengumpulan data hingga
analisis data). Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang
berfokus pada capital adequancy ratio, financing
to deposite ratio, gross domestic product, dan
inflasi terhadap non perfoming financing pada
PT. Bank NTB Syariah. Pendekatan menggunakan
kuantitatif karena data diwujudkan dalam
bentuk angka dan dianalisis menggunakan ana-
lisis statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah aso-
siasif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih. Menurut Umar
(2003:30) penelitian asosiatif adalah penelitian
yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dengan menggunakan
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pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis
penelitian asosiasif maka dapat dibangun teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, me-
ramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Siregar,
2013:7). Penelitian kuantitatif dengan jenis
asosiatif adalah metode yang di pakai peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Adapun pene-
litian kuantitatif ialah penelitian yang terstruktur
serta menguantifikasikan data atau informasi
yang di dapatkan supaya bisa digeneralisasikan.
Dalam proses penelitian kuantitatif baik dari
pengumpulan, interpretasi data serta ulasan
hasilnya lebih banyak memakai angka-angka
(Anshori dan Iswati, 2019:13-15). Jenis pene-
litian asosiatif merupakan suatu rumusan
masalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini, peneliti menjelaskan apakah ada
pengaruh pada capital adequancy ratio, financing
to deposite ratio, gross domestic product, dan
inflasi terhadap non perfoming financing pada
PT. Bank NTB Syariah periode 2021.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan datanya. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data meng-
gunakan metode studi pustaka. Studi pustaka
adalah cara dan teknik pengumpulan data
dengan pencatatan secara sistematis terhadap
objek penelitian melalui data yang telah tersedia.
Penelitian ini mendapatkan data penelitian dari
data yang dihasilkan oleh pihak lain. Adapun data
tersebut diperoleh dari website resmi OJK dan
Badan Pusat Statistik. Perolehan data penelitian
dari website resmi OJK dan BPS menjadikan
analisis data penelitian ini tergolong study
dokumentasi. Selanjutnya analisis dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda. Regresi
linier digunakan untuk mempelajari dependen
dalam sebuah fenomena, yaitu untuk meng-
analisis data terkait dengan empat variabel
independen yaitu CAR (X1), FDR (X2), GDP (X3),
inflasi (X4) serta variabel dependen NPF (Y).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalistas

Untuk menguji data yang berdistribusi
normal, akan digunakan alat uji normalitas
yaitu One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
dengan tingkat signifikan 5%. Data dikata-
kan berdistribusi normal apabila angka
probabilitasnya lebih dari 0,05, dan sebalik-
nya data dikatakan tidak normal apabila
angka probabilitasnya kurang dari 0,05.

Berikut tabel hasil perhitunganya.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
NPF 0.954 4 0.741
CAR 0.792 4 0.089
FDR 0.800 4 0.103
GDP 0.955 4 0.749
Inflasi 0.922 4 0.548
Pada tabel One-Sampel Kolmogorov-

Smirnov Test di atas dapat dilihat bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk NPF
sebesar 0.741, CAR sebesar 0,089, FDR se-
besar 0.103, GDP sebesar 0.749 dan Inflasi
sebesar 0,548. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi secara
normal karena nilai signifikan > 0,05.

2. Uji Homogenitas
Homogenitas digunakan untuk menguji

apakah kedua data tersebut homogen yaitu
dengan membandingkan kedua variansinya
(Moleong, 103:2002). Sehingga kita akan
berhadapan dengan kelompok yang dari
awalnya dalam kondisi yang sama (Usman
dan Akbar, 133:2011). Adapun kriteria
pengujian uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

a) Nilai signifikan < 0.05 maka data dari
populasi yang mempunyai varian tidak
sama/tidak homogen.

b) Nilai signifikan = 0.05 maka data dari
populasi yang mempunyai varians
sama atau homogen.

Berikut tabel hasil dari perhitungan
menggunakan SPSS versi 22 for Windows.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2
3.100 4 15

Sig.
0.068

Pada tabel Test of Homogeneity of
Variances di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.68, artinya data dari
populasi yang mempunyai varians sama
atau homogen.

3. Hasil Uji Hipotesis
Uji t ini digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel
independent secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen, dimana jika
nilai signifikansi lebih kecil dari probabi-
litas 5% (0.05). Berikut merupakan hasil
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output SPSS versi 22 for Windows.
Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T)

CoeMcients”

Berdasarkan hasil tabel di atas, didapat-
kan hasil sebagai berikut:
a) Pengaruh Capital Adequacy Ratio ter-
hadap Non Performing Financing
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
9, nilai signifikan CAR =0,00 < 0,05 maka
signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF). Maka keputusannya H,
ditolak dan H; diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Financing (NPF). Hal ini
sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis
“terdapat pengaruh yang signifikan
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Non Performing Financing atau pembia-
yaan bermasalah pada PT. Bank NTB
Syariah”.
b) Pengaruh Financing to Deposite Ratio
terhadap Non Performing Financing
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
9 dilihat bahwa nilai signifikan FDR =
0,000<0,05 maka signifikan terhadap
Non Performing Financing (NPF). Maka
keputusannya H2 diterima juga sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada koefisien
Financing to Deposite Ratio (FDR) secara
parsial berpengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap Non Performing Financing
(NPF).
c) Pengaruh Gross Domestic Product ter-
hadap Non Performing Financing
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
9 dilihat bahwa nilai signifikan GDP =
0,074>0,05 maka tidak signifikan ter-
hadap Non Performing Financing (NPF).
Maka keputusannya H; ditolak dan
menerima H, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa Gross Domestic Product (GDP)
secara parsial berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF). Hal ini juga sekaligus
menunjukkan bahwa hipotesis “terdapat
pengaruh yang tidak signifikan Gross
Domestic Product terhadap Non Perfor-

ming Financing atau pembiayaan ber-
masalah pada PT. Bank NTB Syariah”.

d) Pengaruh  inflasi  terhadap = Non
Performing Financing

Berdasarkan hasil analisis pada tabel

9 dilihat bahwa nilai signifikan inflasi =
0,016<0,05 maka signifikan terhadap
inflasi. Maka keputusannya H, ditolak H,
diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa koefisien inflasi secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap Non Performing Financing (NPF).
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa
hipotesis “terdapat pengaruh yang sig-
nifikan inflasi terhadap Non Performing
Financing atau pembiayaan bermasalah
pada PT. Bank NTB Syariah”.

B. Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan
analisa data yang dilakukan dalam penelitian
ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Capital Adequcy Ratio (CAR) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Non Perfor-
ming Financing (NPF) pada PT. Bank NTB
Syariah tahun 2021. Hal ini berarti menerima
H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa varia-
bel Capital Adequcy Ratio (CAR) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Non Perfor-
ming Financing (NPF). Nilai rata-rata CAR
pada PT. Bank NTB Syariah tahun 2021 adalah
30.02% masih berada di atas standar CAR
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yaitu
sebesar 8%. Capital Adequacy Ratio (CAR)
atau rasio permodalan suatu bank umum
syariah tidak menjadi tolak ukur rasio
permodalan dalam mengukur tingkat rasio
pembiayaan bermasalah pada PT. Bank NTB
Syariah. Pasalnya hasil uji hipotesis secara
parsial berdasarkan tabel Coefficient, menun-
jukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
atau rasio permodalan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah.
Pengaruh signifikan negatif Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Non Performing Finan-
cing (NPF) disebabkan nilai Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada periodeini mulai mengalami
penurunan dan beroperasi dengan biaya
admisnistrasi dan biaya operasional yang
cukup tinggi sehingga menjadikan nasabah
enggan untuk melakukan pembiayaan di PT.
Bank NTB Syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh pene-
litian yang dilakukan oleh Rara Sekar Arum,
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dalam penelitiannya tentang pengaruh Inflasi,
Financing to Deposite Ratio (FDR), dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Perfor-
ming Financing (NPF) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia (Arum, 2016) menyata-
kan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Non Performing Financing (NPF) atau
pembiayaan bermasalah. Tetapi penelitian ini
tidak selaras dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Muhammad Rahmadi Yusuf dan
Fakhruddin, dalam penelitiannya tentang
Analisis Variabel Makro dan Rasio Keuangan
terhadap Kredit Bermasalah (Yusuf dan
Fakhruddin, 2016). Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) atau pada rasio permodalan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Non Performing Financing (NPF) atau pem-
biayaan bermasalah. Jadi berbeda dengan
penelitian yang saat ini dilakukan, karena
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio
permodalan pada penelitian ini mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Non
Performing Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah. Hal ini berarti setiap perusahaan
perbankan syariah mempunyai Capital Ade-
quacy Ratio (CAR) atau rasio permodalan
yang berbeda-beda tergantung juga pada
perbandingan Total Modal dengan Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko Bank.
Berdasarkan analisis data dan hasil uji
hipotesiss yang telah dilakukan dalam
penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan bahwa
Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah
pada Yusuf dan Fakhruddin. Hal ini berarti
menerima H, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Financing to Deposite Ratio
(FDR) berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Financing (NPF). Financing to
Deposite Ratio (FDR) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Non Performing Financing
(NPF) atau pembiayaan bermasalah pada
Yusuf dan Fakhruddin. Hal ini disebabkan
karena apabila rasio Financing to Deposite
Ratio (FDR) mengalami penurunan maka
tingkat likuiditas semakin tinggi dan menye-
babkan menurunnya pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Financing (NPF) pada PT.
Bank NTB Syariah. Pada saat nilai FDR
menurun atau rasio pembiayaan mengalami
penurunan maka suatu lembaga keuangan
cenderung memenuhi kewajiban jangka

pendek (likuiditas). Pada penelitian PT. Bank
NTB Syariah dikemukakan dalam pemaparan
data penelitian menunjukkan bahwa pem-
biayaan yang disalurkan dilihat dari rasio
pembiayaan atau Financing to Deposite Ratio
(FDR) sudah cukup baik dengan kenaikan
rata-rata 1,2126%. Hal ini menunjukkan
bahwa PT. Bank NTB Syariah cenderung
menjaga tingkat likuiditasnya pada titik aman,
karena tidak melebihi ketentuan dari Bank
Indonesia sebesar 110%. Jika nilai rasio
pembiayaan atau Financing to Deposite Ratio
(FDR) melebihi 110% akan membahayakan
kelangsungan hidup bank tersebut dan akan
membahayakan dana simpanan nasabah. Jadi
dapat disimpulkan bahwa PT. Bank NTB
Syariah dari segi likuiditas memiliki kinerja
yang baik sehingga tergolong bank yang
mampu membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan oleh deposan dengan di-
imbangi pertumbuhan pembiayaan yang
disalurkan.

Financing to Deposite Ratio (FDR) atau
rasio pembiayaan dapat pula digunakan untuk
menilai strategi suatu bank. Manajemen bank
konservatif biasanya cenderung memiliki nilai
yang relatif rendah. Sebaliknya bila Financing
to Deposite Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan
melebihi batas toleransi dapat dikatakan
manajemen bank yang bersangkutan sangat
ekspansif atau agresif (Muhammad, 2000).
Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan
tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga
semakin tinggi angka Financing to Deposite
Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan suatu
bank, berarti bank tersebut digambarkan
sebagai bank yang kurang likuid dibandingkan
dengan bank yang mempunyai angka
Financing to Deposite Ratio (FDR) atau rasio
pembiayaan yang kecil. Dan sebaliknya apabila
Financing to Deposite Ratio (FDR) atau rasio
pembiayaan suatu bank mengalami penuru-
nan maka bank tersebut digambarkan sebagai
bank yang likuid dibandingkan dengan bank
yang mempunyai angka Financing to Deposite
Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan yang besar
(Rivai, 2007). Tetapi, semakin tinggi Financing
to Deposite Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan
suatu bank umum syariah tidak menjadi tolak
ukur rasio likuiditas dalam mengukur tingkat
rasio pembiayaan bermasalah pada Bank
Syariah. Pasalnya hasil uji hipotesis secara
parsial berdasarkan tabel coefficient, menun-
jukkan bahwa Financing to Deposite Ratio
(FDR) atau rasio pembiayaan berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap Non Perfor-
ming Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah.

Hasil ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rara Sekar Arum, dalam pene-
litiannya tentang pengaruh Inflasi, Financing
to Deposite Ratio (FDR), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Non Performing
Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Menyatakan bahwa Financing to
Deposite Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Non Performing Financing
(NPF) atau pembiayaan bermasalah. Pene-
litian pada variabel ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Dinar Alfian
Akbar, dari penelitiannya tentang inflasi, GDP,
CAR dan FDR terhadap Non Performing
Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Menurut penelitiannya menyata-
kan bahwa Financing to Deposite Ratio
(FDR) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF) atau
pembiayaan bermasalah. Tetapi penelitian
pada variabel ini tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustini, yang
melakukan penelitian tentang Analisis Penga-
ruh Inflasi, FDR, dan TATO terhadap Non
Performing Financing (NPF) PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa Financing to Deposite Ratio (FDR)
atau rasio pembiayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah.

Jadi berbeda dengan penelitian yang saat
ini dilakukan, karena Financing to Deposite
Ratio (FDR) atau rasio pembiayaan mempu-
nyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Non Performing Financing (NPF) atau
pembiayaan bermasalah. Hal ini berarti setiap
perusahaan perbankan syariah mempunyai
Financing to Deposite Ratio (FDR) atau rasio
pembiayaan yang berbeda-beda tergantung
pada perbandingan pembiayaan dengan dana
pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank.
Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipo-
tesis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini. Hasil uji t menunjukkan bahwa Gross
Domestic Product (GDP) tidak signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF)
atau pembiayaan bermasalah pada Yusuf dan
Fakhruddin. Artinya kenaikan Gross Domestic
Product (GDP) tidak akan mempengaruhi
pembiayaan bermasalah atau Non Performing
Financing (NPF) pada PT. Bank NTB Syariah.
Jadi dalam penelitian ini akan menolak H; atau

dalam artian Gross Domestic Product (GDP)
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan ber-
masalah pada PT. Bank NTB Syariah.

Gross Domestic Product (GDP) tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasa-
lah pada PT. Bank NTB Syariah karena
kenaikan dan penurunan pendapatan masya-
rakat berpengaruh juga terhadap aktivitas
ekonomi. Kenaikan ekonomi berbanding lurus
dengan kenaikan pendapatan masyarakat
sehingga meningkatkan kemampuan debitur
untuk mengembalikan dana atau pinjaman.
Tingkat pengembalian yang meningkat akan
berpengaruh pada menurunnya Non Perfor-
ming Financing (NPF). Tetapi kenaikan Gross
Domestic Product (GDP) tidak selalu diikuti
oleh penurunan Non Performing Financing
(NPF). Ketika tingkat pendapatan masyarakat
meningkat, kebutuhan cenderung meningkat
sehingga menimbulkan sikap konsumtif. Sikap
konsumtif mengakibatkan masyarakat menge-
sampingkan kewajiban sebagai debitur
sehingga berdampak pada kemampuan me-
lakukan pembiayaan dan menyebabkan
naiknya Non Performing Financing (NPF).
Namun pada saat Gross Domestic Product
(GDP) menurun maka pendapatan masyarakat
menurun dan juga tingkat konsumtif masya-
rakat akan menurun sehingga nasabah akan
lebih berhati-hati dan akan melakukan
pembayaran pembiayaan. Jadi dalam hal ini
Gross Domestic Product (GDP) tidak selalu
berpengaruh pada pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Financing (NPF) (Purba
dan Darmawan, 174:2018).

Penelitian pada variabel ini juga men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh Dinar
Alfian Akbar, dari penelitiannya tentang inflasi,
GDP, CAR dan FDR terhadap Non Performing
Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Menurut penelitiannya menyata-
kan bahwa Gross Domestic Product (GDP)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Non Performing Financing (NPF) atau pem-
biayaan bermasalah. Tetapi penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh oleh Sri Wahyuni Asnaini “Faktor-faktor
yang mempengaruhi NPF pada bank umum
syariah di Indonesia”. Metode yang digunakan
dalam penelitiannya adalah metode analisis
regresi linier berganda. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa GDP, FDR, dan SBIS
berpengaruh positif terhadap NPF sedangkan
inflasi dan CAR memberikan pengaruh negatif
terhadap NPF. Jadi berbeda dengan penelitian
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yang saat ini dilakukan, karena Gross Domestic
Product (GDP) mempunyai pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah.
Hal ini berarti setiap perusahaan perbankan
syariah mempunyai daya tahan terhadap Gross
Domestic Product (GDP) yang berbeda-beda.
Berdasarkan analisis data dan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan dalam pene-
litian ini. Hasil uji t menunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap Non
Performing Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah pada pada PT. Bank NTB Syariah
tahun 2021, Jadi dalam penelitian ini akan
menerima H, atau dalam artian inflasi ber-

pengaruh signifikan terhadap pembiayaan
bermasalah pada PT. Bank NTB Syariah.
Penyebab situasi ini dapat dilihat dari
semakinmembaiknya tingkat inflasi dari tahun
2014 sampai 2018 (Firdaus, 103:2015). Pada
saat inflasi membaik maka pembiayaan tetap
tersalurkan dengan baik dan PT. Bank NTB
Syariah dapat menjaga nilai pembiayaan
bermasalah atau NPF dengan baik. Inflasi
adalah meningkatnya harga-harga barang
secara umum dan terus menerus. Jadi kenai-
kan pada sekelompok kecil barang atau
perubahan harga belum bisa dikatakan
sebagai inflasi. Pada perekonomian modern
inflasi sangat bersifat inersial artinya bahwa
gejala inflasi merupakan bagian yang tidak
terpisah dari gejala ekonomi. Gejala inflasi
inersial bersifat tetap dan jangka panjang
sehingga bisa diprediksikan. Namun inflasi
inersial akan mengalami perubahan manakala
timbul guncangan (shock) pada sisi permin-
taan agregat atau perubahan harga minyak
dunia, pergeseran nilai tukar, kegagalan panen
dansebagainya (Yuliadi, 74:2008).

Kondisi inflasi yang tinggi akan meng-
akibatkan risiko tinggi pula terhadap kredit
atau pembiayaan yang diberikan. Meskipun
nasabah telah melunasi kredit dan bunga, bila
dibandingkan dengan daya beli rupiah me-
nurun. Biasanya inflasi yang tinggi ditandai
dengan tingkat suku bunga yang tinggi pula
(Rivai, 275:2007). Tetapi, semakin tinggi
Inflasi suatu negara tidak menjadi tolok ukur
rasio pembiayaan bermasalah atau Non Per-
forming Financing (NPF) pada Bank Syariah.
Walaupun objek dan periode penelitian yang
berbeda antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini namun ketika pengujian objek
berbeda mendapatkan hasil yang sama, hasil
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Ajeng Kurnia Rahmawati Ningrum, dalam
penelitiannya tentang Pengaruh Faktor Eks-
ternal dan Internal Yang Mempengaruhi
Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Yang menyatakan bahwa
variabel Inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Non Performing Financing
(NPF) atau pembiayaan bermasalah.

Penelitian pada variabel ini juga men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh Dinar
Alfian Akbar, dalam penelitiannya tentang
inflasi, GDP, CAR dan FDR terhadap Non
Performing Financing (NPF) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Menurut penelitiannya
menyatakan bahwa variabel Inflasi berpenga-
ruh negatif dan tidak signifikan terhadap Non
Performing Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah. Hal ini mengindikasikan bahwa
debitur memiliki tanggung jawab dan komit-
men untk memenuhi kewajibannya dalam
melunasi pinjamannya ke bank, sehingga
meskipun inflasi mengalami kenaikan, pem-
biayaan bermasalah pada bank Syariah tidak
ikut naik. Tetapi penelitian pada variabel ini
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rara Sekar Arum, dalam penelitiannya
tentang pengaruh inflasi, Financing to Deposite
Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Non Performing Financing (NPF)
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Non Perfor-
ming Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah. Jadi berbeda dengan penelitian
ini, karena penelitian ini menyatakan bahwa
Inflasi mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Non Performing Financing
(NPF) atau pembiayaan bermasalah. Hal ini
berarti setiap perusahaan perbankan syariah
mempunyai daya tahan terhadap inflasi yang
berbeda-beda.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama pada PT. Bank NTB Syariah di-
ketahui bahwa secara parsial Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap rasio pembiayaan
bermasalah yang diukur dengan Non Per-
forming Financing (NPF), artinya semakin
meningkatnya Capital Adequacy Ratio (CAR)
akan  menurunkan Non  Performing
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Financing (NPF). Dan sebaliknya, setiap
penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR)
akan meningkatkan Non Performing Finan-
cing (NPF). Pengaruh signifikan negatif
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non
Performing Financing (NPF) disebabkan
nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada
periode ini mulai mengalami penurunan
dan beroperasi dengan biaya admisnistrasi
dan biaya operasional yang cukup tinggi
sehinggamenjadikan nasabah enggan untuk
melakukan pembiayaan di PT. Bank NTB
Syariah.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kedua pada PT. Bank NTB Syariah, di-
ketahui bahwa secara parsial Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap rasio pembiayaan
bermasalah yang diukur dengan Non Per-
forming Financing (NPF), artinya semakin
meningkatnya Financing to Deposit Ratio
(FDR) akan menurunkan Non Performing
Financing (NPF). Dan sebaliknya, setiap
penurunan Financing to Deposit Ratio
(FDR) akan meningkatkan Non Performing
Financing (NPF). Karena rasio pembiayaan
atau Financing to Deposite Ratio (FDR)
sudah cukup baik dengan rata-rata kenikan
1,2126 %. Hal ini menunjukkan bahwa PT.
Bank NTB Syariah cenderung menjaga
tingkat likuiditasnya pada titik aman (tidak
melebihi ketentuan dari Bank Indonesia
sebesar 110%). Jadi dapat disimpulkan
bahwa PT. Bank NTB Syariah dari segi
likuiditas memiliki kinerja yang baik
sehingga tergolong bank yang mampu
membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan oleh deposan dengan diimbangi
pertumbuhanpembiayaan yang disalurkan.
. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ketiga pada PT. Bank NTB Syariah, diketa-
hui bahwa secara parsial Gross Domeestic
Product (GDP) tidak signifikan terhadap
rasio pembiayaan bermasalah yang diukur
dengan Non Performing Financing (NPF),
artinya semakin meningkat atau menurun-
nya Gross Domeestic Product (GDP) tidak
akan mempengaruhi juga Non Performing
Financing (NPF). Karena ketika tingkat
pendapatan masyarakat meningkat, ke-
butuhan cenderung meningkat sehingga
menimbulkan sikap yang konsumtif. Sikap
konsumtif mengakibatkan masyarakat me-
ngesampingkan kewajiban sebagai debitur
sehingga berdampak pada kemampuan

melakukan pembiayaan dan menyebabkan
naiknya Non Performing Financing (NPF).
Namun pada saat Gross Domestic Product
(GDP) menurun maka pendapatan masya-
rakat menurun dan juga tingkat konsumtif
masyarakat akan menurun sehingga
nasabah akan lebih berhati-hati dan akan
melakukan pembayaran pembiayaan. Jadi
dalam hal ini Gross Domestic Product (GDP)
tidak selalu berpengaruh pada pembiayaan
bermasalah atau Non Performing Financing
(NPF).

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
keempat pada PT. Bank NTB Syariah,
diketahui bahwa secara parsial Inflasi ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
rasio pembiayaan bermasalah yang diukur
dengan Non Performing Financing (NPF)
artinya, semakin meningkatnya Inflasi akan
menurunkan Non Performing Financing
(NPF). Dan sebaliknya, setiap penurunan
inflasi akan menaikkan Non Performing
Financing (NPF). Pada saat inflasi membaik
maka pembiayaan akan tetap tersalurkan
dengan baik dan dapat menjaga nilai
pembiayaan bermasalah atau NPF dengan
baik.

5. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis
kelima pada PT. Bank NTB Syariah,
diketahui bahwa secara simultan Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Gross Domestic Product (GDP),
dan Inflasi berpengaruh signifikan ter-
hadap rasio pembiayaan bermasalah yang
diukur dengan Non Performing Financing
(NPF), karena Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Gross Domestic Product (GDP), dan inflasi
merupakan salah satu faktor penentu
besarnya Non Performing Financing (NPF)
yang dapat dikendalikan oleh PT. Bank NTB
Syariah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pene-
litian, maka peneliti memberikansaran sebagai
berikut:
1. Bagi PT. Bank NTB Syariah
Nilai rasio pembiayaan bermasalah PT.
Bank NTB Syariah diharapkan agar tidak
melebihi atau mencapai angka 5%. Meski-
pun dalam tataran yang wajar namun hal
ini akan menyebabkan menurunnya mutu
pembiayaan dan menurunnya nilai Kke-
sehatan operasional baik di lingkungan
masyarakat maupun di lingkup perbankan
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syariah. Faktor internal seperti rasio
pembiayaan atau Capital Adequacy Ratio
(CAR) harus ditingkatkan agar modal yang
diterima oleh bank mampu menutup
pembiayaan bermasalah. Faktor internal
lain seperti Financing to Deposite ratio
(FDR) juga harus selalu ditingkatkan
dengan tetap memberikan pembiayaan
yang tepat sasaran sehingga menghasilkan
profit yang menurunkan rasio pembiayaan
bermasalah. Faktor eksternal seperti Gross
Domestic Product (GDP) dan inflasi meski-
pun tidak meiliki pengaruh yang signifikan
dengan PT. Bank NTB Syariah tetapi harus
tetap dijadikan sebagai wacana kestabilan
perekonomian ketika akan memberikan
pembiayaan pada masyarakat agar prinsip
kehati-hatian tetap terlaksana.

2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat serta menambah wawasan dan
pengetahuan. Diharapkan dapat menambah
refrensi terutama bagi mahasiswa Program
Studi Manejeman Inovasi Program Pasca-
sarjana Universitas Teknologi Sumbawa.

3. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan untuk
peneliti selanjutnya yang akan meneliti
dalam bidang perbankan Islam khususnya
mengenai Determinasi faktor yang menye-
babkan terjadinya pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Financing (NPF) PT.
Bank NTB Syariah. Disarankan melakukan
pengembangan dengan menambah variabel
(Likuiditas, Bl rate, Kurs) atau memper-
panjang periode penelitian.
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